
Ini adalah halaman utama e-filing, setelah Anda melakukan login.  
Klik e-filing di sebelah kanan atas layar. 

 

 

 

 

 

Anda akan dibawa ke layar berikut ini. Klik “Buat SPT”. 

 

 

 

 

 

 



Formulir 1770S/SS 

Isilah semua pertanyaan dan pada bagian akhir, Anda memiliki opsi untuk mengisi dalam bentuk 
formulir, dengan panduan (Wizard) atau upload SPT.  

 

Apa bedanya? 

- Dengan Bentuk Formulir, maka Anda akan dibawa ke layar berikutnya yang memberikan Anda 
akses kepada semua keseluruhan Formulir 1770S/SS, Anda boleh bebas mengisi formulir ini 
sesuka Anda. Bisa mulai dari Lampiran I, Lampiran II atau Induk. Urutannya tidak masalah 

- Dengan Panduan (Wizard), maka Anda akan dituntun oleh system untuk mengisi dengan urutan 
yang sistematis. Kalau Anda belum familiar dengan formulir ini, maka saya sarankan Anda 
menggunakan metode panduan ini 

- Dengan upload SPT, Anda bisa mengisi formulir secara offline di computer Anda masing-masing, 
nanti setelah siap, Anda bisa mengunggah file SPT nya melalui opsi ini. Opsi upload ini akan saya 
ulas di bagian akhir dokumen ini. 

 

Untuk memudahkan bagi yang baru pertama melaporkan pajak, saya akan gunakan pilihan Panduan 
(Wizard). 

 

 

 

 

 

 

 



1. Isi Tahun Pajak dan pilih Normal atau pembetulan ke-0 (saya berasumsi ini adalah pengisian 
pertama kali). Di sebelah kiri layar ada kolom petunjuk terkait dengan isian yang harus Anda 
lakukan.  
 

 
 

2. Masukkan detail bukti potongan yang dilakukan oleh pemberi kerja. Bila selesai klik “Langkah 
Berikutnya” 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



3. Masukkan total penghasilan (gaji) Anda selama satu tahun 
 

 
 

4. Bila ada, masukkan berbagai penghasilan negeri lainnya. Baca kolom petunjuk untuk definisi 
masing-masing. Perhatikan definisi “Penghasilan Lainnya” hanya berlaku untuk pembebasan 
utang dan selisih kurs.  
 

 
 

5. Langkah berikutnya adalah menjawab apabila Anda memiliki penghasilan luar negeri. Ini berlaku 
untuk berbagai penghasilan yang didapat dari luar negeri.  
 

 
 



6. Isikan bila Anda memiliki penghasilan lain yang bukan merupakan objek pajak.  
 

 
 
Untuk lebih lengkapnya mengenai definisi penghasilan yang merupakan (dan bukan merupakan) 
objek pajak, bisa dilihat di UU No. 36/ 2008 
 (http://www.jdih.kemenkeu.go.id/fullText/2008/36TAHUN2008UU.HTM) : 
 

7. Tahap selanjutnya adalah memasukkan penghasilan lain yang pajaknya dipotong secara final. 
 

 

 
 
Pada contoh di atas, saya memberikan ilustrasi untuk rumah yang disewakan dengan harga 10 
juta per tahun. PPh Final untuk sewa bangunan adalah 10%, untuk itu pajak terhutang saya 
sebesar 1 juta. Untuk usaha lainnya, persentasenya bisa lain. Untuk usaha gerobak makanan 
misalnya, dikenakan 1% dari pendapatan bruto. 

http://www.jdih.kemenkeu.go.id/fullText/2008/36TAHUN2008UU.HTM


8. Masukkan harta Anda. Bila ini adalah pertama kali Anda melaporkan harta, maka masukkan 
semua harta yang Anda miliki di sini. Bila Anda sudah pernah memasukkan harta sebelumnya, 
Anda bisa klik “Harta Pada SPT Tahun Lalu”. 
 

 
 

9. Masukkan utang yang Anda miliki 
 

 
 

10. Masukkan tanggungan Anda, sesuai kondisi awal tahun pajak.  
 

 
 



11. Bila Anda menunaikan zakat, masukkan di sini dan ini akan menjadi pengurang nominal pajak 
yang harus Anda bayarkan. 
 

 
 

12. Masukkan status keluarga Anda (Kawin, Jumlah Anak) 
 

 
 

13. Pengembalian/ Pengurangan PPh Pasal 24 dari penghasilan luar negeri. 
 

 
 

14. Pembayaran PPh Pasal 25 – ini adalah pembayaran angsuran pajak atas usaha, yang dilakukan 
setiap bulannya. Besaran pajak disesuaikan dengan jenis penghasilan dan besarnya omzet. Bila 
Anda tidak memiliki usaha, abaikan. 



15. Di layar ini Anda akan melihat rangkuman penghasilan berikut berbagai pengurangan pajak. 
Idealnya, semua pajak telah terbayarkan dan angka paling bawah adalah nol atau nihil. Tapi jika 
belum, tidak perlu khawatir nanti pada bagian berikutnya Anda bisa melakukan input bukti 
pelunasan pajak yang kurang bayar.  
 

 
 

16. Pada langkah ini Anda bisa memasukkan Nomor Transaksi Penerimaan Negara (NTPN). Setiap 
kali Anda membayar pajak entah via ATM, internet banking atau kantor pos, Anda akan 
mendapatkan NTPN.  
 

 
 

17. Setelah selesai, klik “Setuju” pada disclaimer 
 

 



 
18. Setelah itu Anda akan mendapatkan kode verifikasi yang akan dikirimkan via email. Masukkan 

kode verifikasi ini saat Anda melakukan pengiriman SPT. 
 

19. Setelah Anda mengirimkan SPT, Anda akan mendapatkan bukti pelaporan yang dikirimkan via 
email. 
 

 
 

 

 


